



BAB I  
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Dalam setiap kebudayaan ada ilmu pengetahuan dan teknologi yang 
digunakan sebagai acuan untuk memahami lingkungan sekitar dan 
memanfaatkan ilmu pengetahuan dan teknologi untuk memenuhi kebutuhan 
manusia (Astuti, Nurmalita, Fahlepi, 2017). Pada jaman modern ini, manusia 
membutuhkan alat yang praktis guna memudahkan aktivitas sehari-hari. Hal 
ini mendukung perkembangan teknologi. Kemajuan teknologi tidak bisa kita 
hindari. Teknologi mempunyai peranan penting guna memberikan alat yang 
praktis untuk manusia, sehingga banyak teknologi yang diciptakan guna 
memudahkan aktivitas manusia sehari-hari. Waktu, ruang, dan jarak sudah 
tidak menjadi penghalang bagi manusia dengan adanya perkembangan 
teknologi (Purwidiantoro, Kristanto, Hadi, Widiyantoet, 2016).  
Saat ini masyarakat mengalami perkembangan dinamika kehidupan yang 
sangat pesat. Teknologi informasi merupakan salah satu faktor pendorong 
perubahan akulturasi budaya (Cahyono, 2016). Perubahan teknologi dari yang 
sederhana menjadi maju dapat dikatakan sebagai wujud dari modernisasi yang 
biasanya juga akan diikuti oleh modernisasi gagasan atau ide (Astuti, 
Nurmalita, Fahlepi, 2017). Salah satu contoh teknologi hasil dari modernisasi 
gagasan atau ide yang sangat dekat dengan kita salah satunya yaitu 
Handphone atau HP. Hampir semua manusia memiliki alat yang satu ini guna 
memudahkan aktivitas sehari-hari, ada yang menggunakan Handphone untuk 
berkomunikasi jarak jauh, ada juga yang menggunakan alat ini untuk 
kebutuhan lain yang dirasa sangat penting.  
Harus diakui, jaman sekarang manusia terpaksa ataupun tidak, harus 
mengikuti perkembangan teknologi yang telah ada, jika tidak mengikuti maka 
akan ketinggalan informasi dan terkucilkan oleh keadaan (Astuti, Nurmalita, 




ini dapat mempengaruhi cara berfikir dan gaya hidup masyarakat, sehingga 
penggunaan teknologi harus tepat dan optimal.  
Dengan berkembangnya teknologi yang semakin pesat, teknologi 
melahirkan media sosial. Media sosial adalah sebuah media online yang mana 
penggunanya bisa dengan mudah membagikan gambar, tulisan, video atau 
menciptakan suatu blog, jejaring sosial, wiki, forum dan dunia virtual atau 
media sosial adalah suatu wadah online yang mendukung interaksi sosial dan 
menggunakan teknologi berbasis web yang mengubah komunikasi menjadi 
dialog interaktif (Cahyono, 2016).  
Fenomena kehadiran media sosial sebagai dampak dari perkembangan 
teknologi informasi dan komunikasi memang luar biasa. Dengan berbagai 
layanan yang dapat digunakan, media sosial telah merubah cara 
berkomunikasi dalam masyarakat. Kehadiran media sosial bahkan membawa 
dampak dalam cara berkomunikasi di segala bidang. Kehadiran media sosial 
tersebut ternyata membawa dampak perubahan cara berkomunikasi dari 
konvensional menjadi modern dan serba digital, namun juga menyebabkan 
komunikasi yang berlangsung menjadi lebih efektif (Setiadi, 2014) . 
Berbagai macam media sosial diciptakan guna mendukung interaksi sosial 
seperti WhatsApp, Instagram, Telegram, Facebook, dan masih banyak lagi 
media sosial yang disuguhkan. Dengan banyaknya pengguna media sosial ini 
tentu terdapat dampak positif dan dampak negatif yang dirasakan. Dampak 
positif dari media sosial ini sangat besar bagi kehidupan sehari-hari, media 
sosial mampu berpengaruh ke berbagai sektor. Tidak terkecuali dalam sektor 
ekonomi, media sosial digunakan oleh pebisnis untuk memperbesar penjualan 
produk atau pemasaran produk. Mudahnya penyebaran informasi dengan 
adanya media sosial, hal tersebut menyebabkan para pelaku usaha 
menginovasi strategi pemasaran dan penjualan agar dapat dengan mudah 
menjangkau pembeli. Media sosial memiliki potensi menghubungkan banyak 
orang dengan mudah hal tersebut mendorong media sosial menjadi trend 




masyarakat, baik usia muda maupun dewasa media sosial menjadi 
penghubung diantara keduanya (Fauzi, Mukodimah, Siti, 2020).  
Pebisnis memanfaatkan media sosial untuk menjangkau berbagai 
kalangan, sehingga sangat mudah untuk memasarkan suatu produk. Ada 
berbagai cara untuk memasarkan suatu produk melalui media sosial, mulai 
dari endors influencer maupun memasang iklan pada media sosial. Media 
sosial kini menjadi sarana atau aktivitas digital marketing, seperti Social 
Media Maintenance, Social Media Endorsement dan Social Media Activation 
(Cahyono, 2016).  
Dari penelitian Rahman dan Panuju (2017) dapat disimpulkan bahwa 
media sosial tidak hanya digunakan untuk komunikasi saja namun digunakan 
juga pada bidang bisnis yaitu memasarkan suatu produk. Media sosial yang 
digunakan adalah Instagram yang diyakini menjadi media sosial paling sukses 
untuk berjualan. Dari penelitian Khusnu (2021) menemukan bahwa media 
sosial merupakan metode lain yang dapat digunakan untuk memasarkan 
produk. Mulai dari pasar yang luas, hingga fungsi yang dapat mendukung 
pemasaran dan promosi gratis menjadi alasan mengapa media sosial 
digunakan untuk penjual produk.  
Kini media sosial sudah bergeser, tidak hanya digunakan untuk bertukar 
informasi saja namun juga digunakan untuk berbisnis. Berbagai bisnis 
diperkenalkan melalui media sosial. Mulai dari bisnis yang baru merintis 
maupun bisnis yang memang sudah memiliki nama yang besar, produk yang 
dipasarkan sangat beragam mulai dari kebutuhan primer dan kebutuhan 
sekunder. Bisnis yang ada pada media sosial ini dan melakukan jual beli 
secara online biasa disebut dengan online shop. Beautycare Wonogiri 
merupakan online shop yang berdiri pada tahun 2016, pada awal mulanya 
pemilik Beutycare Wonogiri menyadari bahwa teman sebayanya bahkan 
dirinya sendiri sangat antusias dengan produk skincare, namun pada 
lingkungannya belum banyak toko atau online shop yang menjual produk 




memiliki ide untuk mencoba bisnis skincare dengan menyediakan kebutuhan 
skincare yang dibutuhkan oleh teman SMA nya.  
Pemilik mengawali bisnis skincare dengan menjadi reseller yang 
mengambil barang dari distributor, laba yang didapat tidak seberapa karena 
masih menjadi reseller kecil. Saat menjadi reseller proses penjualan yang 
dilakukan pemilik dengan cara open preorder, jadi pembeli memesan barang 
terlebih dahulu dan membayarnya kemudian selang beberapa hari barang baru 
diserahkan kepada pembeli, ini dilakukan guna menghindari pembeli yang hit 
and run (membatalkan pesanan). Pada saat itu penjualan dan pemasaran yang 
dilakukan oleh pemilik Beautycare Wonogiri melalui WhatsApp dan dari 
mulut ke mulut, produk yang disediakanpun sangat terbatas jenisnya, yaitu 
hanya masker wajah saja.  
Berdasarkan hasil observasi awal, Beautycare Wonogiri sudah 
menggunakan media sosial untuk pemasaran dan penjualan produk, media 
sosial yang digunakan adalah WhatsApp dan Instagram. Pemasaran dan 
penjualan produk Beautycare Wonogiri sangatlah masif, hal ini ditunjukkan 
dengan Beautycare Wonogiri memiliki konten kreator untuk mengolah konten 
yang akan dibagikan di media sosial, pengelola beberapa kali melakukan 
instagram analisis guna mengetahui seberapa luas jangkauan promosi atau 
penjualan produk, dan Beautycare Wonogiri beberapa kali menggunakan jasa 
fotografer untuk mengambil gambar produk yang akan dibagikan pada media 
sosial. Hal ini yang membuat penulis tertarik melakukan penelitian pada 
Beautycare Wonogiri. 
 
B. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana implementasi media sosial untuk meningkatkan pemasaran 
produk kosmetik Beautycare Wonogiri ? 
2. Apakah terjadi peningkatan penjualan produk kosmetik Beautycare 






C. Tujuan Penelitian 
1. Untuk mendeskripsikan implementasi media sosial dalam meningkatkan 
pemasaran produk kosmetik Beautycare Wonogiri. 
2. Untuk mendeskripsikan peningkatan penjualan produk kosmetik 
Beautycare Wonogiri setelah mengimplementasikan media sosial. 
 
D. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan pengetahuan dalam 
pengembangan ilmu pemasaran dan penjualan. Selain itu hasil dari 
penelitian ini diharapkan mampu menjadi landasan dalam pengembangan 
media pemasaran dan penjualan. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi peneliti diharapkan mampu memberi ilmu pengetahuan dan 
wawasan mengenai implementasi media sosial terhadap pemasaran 
serta penjualan suatu produk 
b. Bagi pihak pemilik atau pengelola Beautycare mampu menjadi 
landasan pengetahuan dalam mengembangkan pemasaran dan 
penjualan produk 
c. Bagi universitas penelitian ini mampu menjadi referensi untuk 
penelitian selanjutnya 
  
